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ABSTRAK 

 

 

Leni Marlina 2013. “Penyimpangan Sosial Dalam Novel Hati yang Bercahaya 

Karya Wiwid Prasetyo”. Skripsi program studi Sastra 

Indonesia. Jurusan Bahasa Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan” (1) Penyimpangan sosial 

terhadap norma-norma yang berlaku dalam masyarakat yang terdapat dalam 

Novel Hati yang Bercahaya Karya Wiwid Prasetyo; (2) Penyebab terjadinya 

penyimpangan sosial dalam Novel Hati yang Bercahaya Karya Wiwid 

Prasetyo; (3) Akibat terjadinya penyimpangan sosial yang terdapat dalam Novel 

Hati yang Bercahaya Karya Wiwid Prasetyo. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dengan 

menggunakan  pendekatan mimesis. Untuk melihat bagaimana persamaan sosial 

yang ada dalam Novel Hati yang Bercahaya Karya Wiwid Prasetyo, penelitian 

dilakukan dengan cara menganalisis Novel Hati yang Bercahaya Karya Wiwid 

Prasetyo sebagai objek kajian penelitian  dengan langkah-langkahnya; (1) 

mendeskripsikan struktur Novel Hati yang Bercahaya Karya Wiwid Prasetyo, 

(2) mengklasifikasikan peristiwa-peristiwa yang menyimpang dari segi aspek 

sosial yang dilakukan oleh setiap tokoh dalam novel tersebut; (3) mengambil 

kesimpulan dari hasil interpretasi kritikan prilaku tokoh yang menyimpang. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa novel Hati yang 

Bercahaya Karya Wiwid Prasetyo memperlihatkan terdapatnya penyimpangan-

penyimpangan sosial yang terdapat dalam norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari tokoh-tokoh dalam novel tersebut, walaupun 

akhirnya ia dapat kembali kejalan yang benar setelah perbuatan yang telah 

dilakukannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra lahir karena adanya keinginan dari pengarang untuk 

mengungkapkan eksistensinya sebagai manusia yang berisi ide, gagasan, dan 

realitas sosial budaya pengarang serta mengunakan media bahasa sebagai 

penyampaiannya. Karya sastra merupakan femenomena sosial budaya yang 

melibatkan kreatifitas manusia. Sebuah karya sastra dipersiapkan sebagai 

ungkapan realitas kehidupan dan konteks penyajiannya disusun secara terstruktur, 

menarik, serta mengunakan media bahasa berupa teks yang disusun melalui 

refleksi pengalaman dan penetahuan secara pontensial memiliki berbagai macam 

bentuk repsentensi kehidupan. 

Karya sastra memiliki objek yang berdiri sendiri, terikat oleh dunia dalam 

kata yang diucapkan pengarang berdasarkan realitas sosial dan pengalaman 

pengarang. Dalam karya sastra, seorang pengarang sepenuhnya berkuasa 

membicarakan, mengupas serta memutarbalikan kehidupan manusia. Melalui 

karya sastra seorang pengarang bermaksud menyampaikan informasi, gambaran 

atau pesan tertentu kepada pembaca. 

Sebagai karya seni kreatif, karya sastra harus mampu melahirkan suatu 

kreasi yang indah dan berusaha menyalurkan kebutuhan keindahan manusia 

(Semi, 1988:8). Sepanjang sejarah kehidupan manusia karya sastra terus bergerak, 

tumbuh dan berkembang. Dalam karya sastra, manusia dan segala permasalahan 

hidupnya menjadi objek penciptaan karya sastra itu sendiri. Salah satu dari karya 

sastra adalah novel. 
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Novel merupakan salah satu ragam prosa di samping cerpen dan 

romanselain puisi dan drama, di dalamnya terdapat peristiwa yang dialami oleh 

tokoh-tokohnya secara sistematis serta terstruktur. Novel juga merupakan salah 

satu alat untuk menyampaikan realitas sosial dalam masyarakat karena novel 

sebagai salah satu prosa yang dapat membantu manusia untuk mengerti dan 

memahami sebagai persoalan kehidupan melalui penggambaran tokoh serta 

pesan-pesan moral, sosial, psikologi, kultural yang terkandung di dalamnya. 

Banyak novel Indonesia yang telah banyak menghasilkan buah karyanya dalam 

bentuk novel salah satunya adalah Wiwid Prasetyo. 

Wiwid Prasetyo adalah seorang pengarang yang telah mampu mengangkat 

permasalahan dan penyimpangan-peyimpangan sosial yang terjadi dalam 

masyarakat. Di samping novelnya Hati yang Bercahaya yang diterbitkan oleh 

Sabil terdiri atas 283 halaman, ia juga telah menghasilkan beberapa novel 

diantaranya Orang Miskin Dilarang Sekolah  dan Sup Tujuh Samudra (DIVA 

Press, 2011), dan juga karya-karyanya yang berkolaborasi dengan menulis lain 

diantaranya adalah Majalah anak-anak. Damono(1978:56), menyatakan bahwa 

seorang pengarang yang memiliki tekat kepekaan yang tinggi, karya sastra pasti 

juga mencerminkan penyimpangan sosial yang terjadi dalam masyarakat 

Novel ini telah mampu mengangkat permasalahan sosial yang banyak 

ditemui pada saat ini, terutama sekali di lingkungan masyarakat, adakalanya 

dijadikan untuk hal-hal yang bersifat tercela yang tak semestinya dilakukan di 

kalangan masyarakat. Hal tersebut terlihat jelas seperti apa yang telah diceritakan 

oleh Wiwid Prasetyo didalam Novel Hati yang Bercahaya ini. Dalam Novel Hati 
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yang Bercahaya, Wiwid Prasetyo menceritakan suatu problema dan 

penyimpangan sosial yang terjadi dikalangan masyarakat. 

Permasalahan sosial yang di angkat dalam Novel Hati yang Bercahaya 

disampaikan melalui tokoh-tokoh yang multi peran. Seperti seorang suami yang 

rela meninggalkan istrinya demi berjihat. Hal ini terlihat dalam melakukan 

interaksi dengan tokoh-tokoh  lain, sesuatu penyimpangan sosial yang terjadi 

dalam novel tersebut. Bentuk-bentuk sejala sosial seperti itu seharusnya 

mendorong peneliti untuk melakukan kejadian-kejadian sosial dalam Hati yang 

Bercahaya karya Wiwid Prasetyo ini. Karena itu dengan adanya novel ini dapat 

menambah wawasan dan membuka kembali cakrawala-cakrawala kehidupan yang 

selama ini tertutup keberadaannya terutama bagi peneliti sendiri, ataupun 

penikmat sastra. 

Dalam penghasilan sebuah karya sastra pengarang mampu memberikan 

fakta yang aktual menjadi fakta yang artistik. Fakta yang artistik tersebut 

mencerminkan keadaan sosial yang sesungguhnya. Hal ini dimanfaatkan 

pengarang lewat kreatifitasnya yang tinggi, dapat memanfaatkan nilai-nilai sosial 

dalam masyarakat untuk dijadikan ide utama karyanya diekspresikan melalui 

karya sastra. 

Masalah sosial yang ada dalam kehidipan sosial masyarakat membuat 

kritik sastra menjadi suatu hal yang penting untuk menjadi alat penyeimbang 

terhadap penyimpangan kehidupan sosial masyarakat tersebut. Penyimpangan 

terhadap permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat merupakan suatu hal yang di anggap perlu, karena dengan adanya 
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penyimpangan tersebut diharapkan akan dapat diambil manfaatnya oleh 

pembacanya. Penyimpangan sosial juga dapat dijadikan sebagai alat penyadaran 

bagi individu atau masyarakat yang menjadi faktor di dalam permasalahan 

tersebut. 

Karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk dapat dinikmati, dipahami 

dan untuk dimanfaatkan oleh masyarakat penikmat sastra. Hal ini disebabkan oleh 

karena sastra dapat menampilkan gambaran kehidupan, sedangkan kehidupan itu 

sendiri merupakan suatu kenyataan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

Jadi karya satra adalah cerminan dari segala peristiwa dan kenyataan yang ada. 

Karya sastra tidak dapat dipahami secarah menyeluruh apabila dipisahkan 

dari lingkungan, kebudayaan, dan peradaban yang telah menghasilkannya, Tetapi 

harus dipelajari dalam konteks yang seluas-luasnya. Setiap karya sastra adalah 

hasil dari pengaruh timbal balik yang rumit dan faktor-faktor sosial budaya yang 

terjadi dalam masyarakat. Pada hakekatnya karya sastra adalah karya kreatif. 

Dalam hidup bermasyarakat manusia tidak lepas dari nilai-nilai dan 

norma-norma yang berlaku, begitu juga dengan satra. Novel salah satu gendre 

sastra yang mencerminkan norma, yaitu ukuran prilaku oleh masyarakat diterima 

sebagai cara yang benar untuk bertindak dan menyimpulkan sesuatu novel juga 

mencerminkan nilai-nilai yang secara sadar di usahakan untuk dilaksanakan oleh 

masyarakat. Dalam penciptaan karya sastra, sastra satu-satunya novel yang di 

dalam pembuatanya pengarang kebanyakan membahas masalah-masalah 

kehidupan yang terjadi dalam masyarakat, hal ini dilihat dari setiap unsur-unsur 

cerita baik itu penokohan, perwatakan, dan masalah-masalah yang diangkat di 

dalamnya. 
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Sastra juga lahir disebabkan ketertarikan pengarang terhadap realitas 

kehidupan masyarakat yang ada disekitarnya, juga disebabkan ketertarikannya 

terhadap masalah-masalah dalam kehidupan masyarakat yang berlangsung pada 

saat itu.Semi (1993:1) mengatakan bahwa satra lahir disebabkan dorongan dasar 

manusia untuk mengungkapkan dirinya, menaruh minat terhadap masalah 

manusia dan kemanusiaan dan menaruh minat terhadap dunia realitas yang 

berlangsung sepanjang hari sepanjang zaman. 

Melihat persoalan yang dipaparkan pada novel Hati yang Bercahaya 

tersebut. Penulis menganggap penting untuk meneliti penyimpangan sosial 

masing-masing tokoh yang disampaikan pengarang dalam Novel Hati yang 

Bercahaya. Novel ini dipilih karena ceritanya mengambarkan kisah kehidupan 

yang sesuai dengan kenyataan yang sangat mengandung masalah sosial. 

Banyak masalah sastra yang ditemukan dalam novel Hati yang Bercahaya 

karya Wiwid Prasetyo seperti: masalah hukum, masalah percintaan, masalah 

keluarga, masalah penyalagunaan kekuasaan dan wewenang, masalah pergaulan, 

masalah kesetiaan. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian akan difokuskan pada 

penyimpangan sosial yang terdapat dalam Novel Hati yang Bercahaya karya  

Wiwid Praseryo. Masalah ini dianggap penting untuk di bahas karena hubungan 

dengan kehidupan masyarakat yang tercermin dalam kehidupan nyata. Oleh sebab 

itu, penelitian ini berusaha melihat sejauh mana penyimpangan sosial tersebut 

tercermin dalam novel Hati yang Bercahaya karya Wiwid Prasetyo. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan peneliti, yaitu 

bagaimana bentuk penyimpangan sosial yang terdapat dalam novel Hati yang 

Bercahaya karya Wiwid Prasetyo. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, diajukan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. (1) Bagaimana bentuk penyimpangan sosial  terhadap norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat yang terdapat dalam Novel Hati yang 

Bercahaya karya Wiwid Prasetyo? (2) Bagaimana penyebeb terjadinya 

penyimpangan sosial yang terdapat dalam novel Hati yang Bercahaya karya 

Wiwid Prasetyo? (3) Bagaimana akibat terjadinya penyimpangan sosial yang 

terdapat dalam Novel Hati yang Bercahaya karya Wiwid Prasetyo yang 

disarankan pengarang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian dan batasan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penyimpangan sosial terhadap 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat yang terdapat dalam Novel Hati 

yang Bercahaya karya Wiwid Prasetyo, (2) mendeskripsikan penyebab 

terjadinya penyimpangan sosial dalam novel Hati yang Bercahaya, (3)  

mendeskripsikan akibat penyimpangan sosial yang terdapat dalam Novel Hati 

yang Bercahaya karya Wiwid Prasetyo. 



 7 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak: (1) bidang 

pendidikan, dapat digunakan oleh guru-guru sastra untuk meningkatkan apresiasi 

satra disekolah, dan semua pihak yang memerlukan bahan sebagai referensi, (2) 

pembaca, diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan tentang nilai-

nilai yang terdapat dalam karya sastra, (3) peneliti sendiri, untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan dalam menganalisis karya sastra, khususnya 

permasalahan sosial. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari keraguan dalam penelitian ini dan sebagai panduan 

dalam memahami istilah, maka perlu dijelaskan batasan sebagai berikut, (1) 

penyimpangan adalah kajian masyarakat yang tidak merakyat sebagai konflik di 

masyarakat, (2) sosial dalam hidup dalam kelompok tidak sendiri-sendiri atau 

berkenaan dengan orang-orang yang hidup suatu masyarakat tertentu, (3) 

penyimpangan sosial adalah “jarak” yang terjadi di masyarakat disebabkan oleh 

perbedaan status sosial, maupun status ekonomi yang ada di tengah-tengah 

masyarakat. 




